BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu:

1. Pola asuh yang diterapkan orang tua remaja di SMA Negeri 9 Yogyakarta
adalah demokratis (43,8%).

2. Tingkat harga diri remaja di SMA Negeri 9 Yogyakarta kategori tinggi
(41,5%).

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua denganharga
diri remaja di SMA Negeri 9 Yogyakarta ditunjukkan dengan nilai p
(0,000)<0,05.

4. Keeratan hubungan antara pola asuh orang tua denganharga diri remaja di
SMA Negeri 9 Yogyakarta kategori rendah ditunjukkan dengan nilai
koefisien korelasi (r=0,348).

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian  tersebut, maka peneliti memberikan saran-

saran sebagai berikut:

1. Pendidikan Keperawatan
Hasil penelitian ini dapat dijadikan tambahan informasi tentang kondisi
remaja yang sedang bermasalah khususnya dalam hal harga diri, yang
dihubungkan dengan penerapan pola asuh orang tuanya.

2. SMA Negeri 9 Yogyakarta
Kepala sekolah hendaknya memberikan waktu khusus untuk membahas
terkait keaktifan siswa dan proses sosialisasi siswa selama berada
dilingkungan sekolah pada saat pertemuan wali murid. Pihak sekolah juga
membahas pentingnya pola asuh dalam pembentukan harga diri
remaja.Sertameningkatkan  kreaktifitas dan keaktifan siswa untuk
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berpartisipasi dalam semua hal positif sehingga siswa yang masih memiliki
harga diri rendah dapat meningkat harga dirinya.

. Orang Tua yang Memiliki Anak di SMA Negeri 9 Yogyakarta

Disarankan bagi orang tua dapat menerapkan pola asuh demokratis kepada
anaknya sehingga anak akan memiliki harga diri yang tinggi. Serta bekerja
sama dengan pihak sekolah dalam pembentukan harga diri remaja.Serta
bekerjasama dengan pihak sekolah untuk sosialisasi pola pendidikan baik
formal maupun non formal.

. Peneliti Lain

Peneliti selanjutnya hendaknya melengkapi penelitian ini dengan
mempengaruhi faktor-faktor lain yang mempengaruhi harga diri remaja

seperti lingkungan, kondisi fisik, dan konsep diri.
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